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 BAB II 

KELUARGA SAKINAH, HUBUNGAN JARAK JAUH DAN 

POLA KONSELING 

 

A. KELUARGA SAKINAH 

1. Pengertian keluarga sakinah 

Istilah keluarga sakinah merupakan konsep berkeluarga ideal 

umat Islam yang sudah tidak asing lagi. Istilah ini dibentuk oleh dua 

suku kata, yakni kata keluarga dan kata sakinah. Pengertian keluarga 

Menurut George Murdock menguraikan bahwa “keluarga merupakan 

kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, tempat 

kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi”.
34

  

Sugeng Irawan dalam bukunya yang berjudul Pengasuhan 

Anak Dalam Keluarga mendefinisikan bahwa “Keluarga adalah unit 

terkecil dari masyarakat yang terdiri dari atas kepala keluarga dan 

beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah 

suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan”.
35

 Definisi lainnya 

menjelaskan “Keluarga ialah pasangan suami istri, baik mempunyai 

anak atau tidak mempunyai anak (nuclear family). Keluarga yang 

                                                             
34

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan konflik Dalam 

Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), Hal.3. 
35 Sugeng Irawan, “ pengasuhan anak dalam keluarga” “ the next lost generations”, 

(Semarang : Andi, 2005), Hal. 25 
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dimaksud adalam sumai istri yang terbentuk melalui perkawinan.
36

 

Yusli Singgih D Gunarsa mendefiniskan “Keluarga merupakan suatu 

kelompok sosial yang bersifat langeng berdasarkan hubungan 

pernikahan dan hubungan darah.
37

 

Dari pengertian tentang keluarga di atas dapat memberikan 

pemahaman bahwa keluarga bermula dari terjadinya hubungan atau 

ikatan berupa perkawinan seorang laki-laki dan perempuan, dan 

sebaliknya terdiri dari dua orang tesebut, kemudian ditambah anak, 

atau anak-anak sehingga anak mempunyai hubungan keluarga dengan 

orang tuanya karena hubungan darah. 

Istilah sakinah, dalam bahasa Arab kata sakinah di dalamnya 

terkandung arti tenang, terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap 

dan memperoleh pembelaan.
38

 

Pengambilan kata sakinah yang ditujukan pada tujuan 

pernikahan di dalam islam, diambil dari ayat ke 21 dari al-Qur‟an 

Surat  al-Rum, sebagai berikut : 

اجً   وَ نْ كُ مِ كُ نْ   مِ نْ   وَ كُ نْ   وَ وَ وَ   وَ نْ   آوَ امِ مِ   وَ مِ نْ  نكُوا  وَزنْ وَ جوَ وَ وَ  إمِ وَينْهوَ   مِتوَ نْ كُ ووَ دَّ ً   وَينْنوَ كُ نْ   وَ   وَ

  آوَتوَ وَ دَّ    وَ   مِ وَونْ تٍ   آوَ اتٍ   وَ مِ وَ  فمِي إمِ دَّ   وَ وَ نْ وَ ً 

   
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

                                                             
36Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari‟ah, Membina Keluarga Sakinah, ( Jakarta: Departemen 

Agama RI, 2006), Hal.4 
37 Yulia Singgih D Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia, 2002), Hal.43 
38 Mashuri Kartubi DKK, Baiti Jannati Menuju Pintu-Pintu Surge Dalam Rumah Tangga, 

(Jakarta: Yayasan fajar Indah Indonesia, 2007), Hal. 83 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
39

 

 

Dalam ayat tersebut di atas ada kalimat “ litaskunuu ilaiha”., 

yang dalam terjemah bahasa Indonesia lebih diartikan dengan “ 

supaya kamu cenderung dan tentram kepadanya”. Kalimat 

“litaskunuu” inilah, yang kemudian membentuk kata sakinah. 

Kata sakinah disebutkan sebanyak enam kali dalam al-qur‟an, 

yaitu pada surat al baqarah [2]:248, surat At-Taubah [9]:26 dan 40, 

surat Al-Fath [48}:4,18, dan 28. Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan 

bahwa sakinah itu didatangkan Allah SWT ke dalam hati para nabi 

dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar 

menghadapi tantangan, rintangan, ujian, cobaan, ataupun musibah. 

Sehingga sakinah dapat juga dipahami dengan “sesuatu yang 

memuaskan hati”.
40

 

Menurut Rasyid Ridla “sakinah adalah sikap jiwa yang timbul 

dari suasana ketenangan dan merupakan lawan dari goncangan batin 

dan kekalutan”.
41

 

Departemen Agama RI mendefinisikan bahwa : 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material 

secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih sayang antar 

anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi, 

                                                             
39 Abd. Rouf Al Manawi, Faiq Al Qodir Al Jami’ Al shoghir (CD aplikasi Al Maktabah 

Al Samilah 1) 
40 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, ( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 

2001), Hal.3 
41 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, ( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 

2001), Hal.5 
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serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam 

nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.
42

 

 

Ainur rohim faqih juga mendefinisikan” keluarga sakinah adalah 

keluarga yang tentram, penuh kasih dan sayang.”
43

 

Dari beberapa definisi di atas yakni tentang keluarga dan 

sakinah, maka dapatlah kita definisikan bahwa keluarga sakinah itu 

adalah berkumpulnya dua individu atau lebih yang diikat oleh tali 

pernikahan dalam upaya melestarikan kehidupan dimana dalamnya 

terdapat interaksi yang melahirkan ketenangan, rasa aman, 

kemantapan baik ekonomi, fisik, maupun psikis, saling menghormati, 

saling mengasihi dan menyayangi, serta saling membela satu sama 

lain. 

Keluarga sakinah merupakan kondisi keluarga yang sangat 

ideal dalam menjalani kehidupannya, dimana keluarga yang ideal 

seperti ini sangat jarang adanya. Namun sekalipun sangat jarang 

keberadaannya, bukan berarti tidak dapat diwujudkan, hanya saja 

dalam upaya mewujudkannya diperlukan pengorbanan yang sangat 

besar dan sangat panjang, baik pengorbanan waktu, materi, ilmu dan 

lain-lain. 

 

 

                                                             
42

 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 

Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari‟ah, Membina Keluarga Sakinah, ( Jakarta: 

Departemen Agama RI,2006), Hal.6 
43Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, 

(Yogyakarta:LPPAI,2001), Hal.86 
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2. Kriteria Keluarga Sakinah 

Didalam kehidupan berkeluarga, agar tujuan perkawinan dapat 

tercapai yaitu untuk menjadi keluarga sakinah maka harus ada kriteria-

kriteria yang dilaksanakan di dalam keluarga tersebut. Kriteria-kriteria 

tersebut yaitu : 

a. Keluarga Sakinah I: 

 

1) Keluarga tersebut dibentuk melalui perkawinan yang sah 

berdasarkan peraturan yang berlaku atas dasar cinta kasih dan 

kasih sayang; 

2) Melaksanakan sholat; 

3) Melaksanakan puasa; 

4) Membayar zakat fitrah; 

5) Mempelajari dasar agama; 

6) Mampu membaca Al-Qur‟an; 

7) Memiliki dasar pendidikan; 

8) Ada tempat tinggal; 

9) Memiliki pakaian. 

 

b. Keluarga Sakanah II: 

 

1) Memenuhi kriteria sakinah I; 

2) Hubungan anggota keluarga harmonis; 

3) Keluarga menamatkan sekolah 9 tahun; 

4) Mampu berinfaq; 

5) Memiliki tempat tinggal sederhana; 

6) Mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan; 

7) Memenuhi kebutuhan gizi keluarga; 

 

c. Keluarga Sakinah III: 

 

1) Memenuhi criteria Sakinah II; 

2) Membiasakan sholat jama‟ah; 

3) Pengurus pengajian/organisasi; 

4) Memiliki tempat tinggal layak; 

5) Memahami pentingnya kesehatan keluarga; 

6) Harmois; 

7) Gemar memberikan shodaqoh; 

8) Melaksanakan qurban; 

9) Keluarga mampu memenuhi tugas dan kewajibannya masing-

masing; 
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10) Pendidikan minimal SMA. 

 

d. Keluarga Sakinah IV: 

 

1) Memenuhi criteria Sakinah III; 

2) Keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji; 

3) Salah satu keluarga menjad pimpinan organisasi islam; 

4) Mampu melaksanakan wakaf; 

5) Keluarga mampu mengamalkan pengetahuan agama kepada 

masyarakat; 

6) Keluarga menjadi panutan masyarakat; 

7) Keluarga dan anggotanya minimal sarjana dari Perguruan 

Tinggi; 

8) Keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlaqul karimah; 

9) Keluarga yang di dalamnya tumbuh cinta dan kasih sayang
44

 

 

3. Upaya Membentuk Keluarga Sakinah 

a. Memilih pasangan  

Diantara kunci sukses dalam membentuk keluarga sakinah 

adalah memilih pasangan yang tepat. Pasangan merupakan faktor 

yang menentukan apakah bahtera rumah tangga yang akan diarungi 

bersama mampu sampai ketujuan atau tidak. Oleh sebab itu, islam 

sangat memperhatikan persoalan menentukan kriteria pasangan 

yang baik sehingga dapat mengantarkan keluarga kita menuju 

keluarga sakinah. 

1) Kriteria calon istri 

Sesungguhnya pernikahan tidak hanya bertujuan untuk 

memenuhi insting dan berbagai keinginan yang bersifat materi. 

Lebih dari itu, terdapat berbagai tugas yang harus dipenuhi, 

baik segi kejiwaan, ruhaniah, kemasyarakatan yang harus 

                                                             
44 BP4, Majalah Perkawinan dan Keluarga, No. 452/xxxv111/2010 (Jakarta: 2010), Hal. 

4-5 
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menjadi tanggung jawabnya. Termasuk juga hal-hal lain yang 

diinginkan oleh insting manusia. 

Dari sini, tidak diperkenankan dalam memilih istri 

hanya terbatas dari segi fisik, dengan mengesampingkan sisi 

lainnya. Bahkan harus memelihara tujuan-tujuan secara 

keseluruhan dan menjamin pemenuhan atas tujuan tersebut. 

Sunnah nabi telah memberikan perhatian dalam 

memilih istri sebagaimana yang terdapat dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra merangkan bahwasannya 

wanita yang baik menurut Islam adalah wanita yang 

mempunyai agama yang kuat. 

اامِ  آنْنمِهوَ  فوَ ظنْ وَ وَ مِذوَ بمِهوَ   وَ مِجوَ وَ   مِهوَ   وَ مِدمِ وَ نْ وَعمِ  مِ وَ   مِهوَ   وَ مِحوَ نْ لِمِ
اوَ مِ انْ اوَننْ مِحكُ ا نْ وَ نْ

ااوَ  آنْ مِ اوَ نْ مِ وَ آوَدوَ .ا ددِّ  

 
Artinya: “ Wanita itu dikawini karena empat sebab, karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena 

agamanya, maka pilihlah yang mempunyai agama, 

engkau akan selamat.”
 45

 

 

Pada hadist Nabi yang mulia di atas, Rasulullah SAW 

membagi keinginan pernikahan dari segi tujuan pokok dalam 

pernikahan pada empat bagian: 
46

 

Pertama, memilih istri dari segi kepemilikan hartanya 

agar ia tertolong dari kekayaan dan dengan itu ia terpenuhi 

segala kebutuhannya atau agar dapat membantu dan 

                                                             
45 Husni M. Saleh. Fiqih Munakahah. (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2008) Hal: 40 
46 Ali Yusuf As-Subki. Fiqih Keluarga. (Jakarta: Amzah, 2010) Hal:41-49 
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memecahkan kesulitan hidup yang bersifat materi dengan 

mengubah pandangan atas kewajiban kepemilikan harta 

dengan agama atau tanpa adanya kewajiban. 

Kedua, memilih istri berdasarkan nasabnya, nasab istri 

dalam berbagai keadaan umum menjadi keinginan banyak 

orang. Seperti seseorang yang berusaha mengambil manfaat 

dari nasab istri untuk kemuliaan serta ketinggian kedudukan 

dan sebagainya. 

Ketiga, memilih istri hanya berdasarkan perasaan akan 

kecantikannya, dengan alasan bahwa dalam pernikahan 

mencakup kecantikan untuk bersenang-senang sehingga 

mendorong untuk menjaga diri dan tidak melihat perempuan-

perempuan lain serta tidak melakukan perbuatan yang dibenci 

Allah. 

Adapun tujuan pernikahan yang hanya terbatas pada 

kebutuhan dunia tanpa memperhatikan kebutuhan ruhani. 

Dengan demikian, ia telah jatuh dalam perangkap hal-hal 

bersifat lahiriah tanpa mempertimbangkan unsur lainnya. 

Keempat, adapun anjuran memilih Istri karena 

agamanya, Rasulullah telah mempertimbangkan bagian ini 

sebagai landasan dalam memilih istri. Karena perempuan yang 

beragama meskipun tidak cantik secara fisik, agama 

merupakan masalah yang perlu dipertimbangkan. Kualitas 
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berbeda agama antara individu satu dengan yang lainnya. 

perempuan yang baik agamanya memiliki keutamaan yang 

lebih baik daripada kecantikan fisik. Ia dapat menyenangkan 

hati dan baik perilakunya. 

2) Kriteria calon suami 

Dalam Al-Qur‟an yang suci Allah SWT telah 

meletakkan dan menetapkan konsep-konsep yang benar dan 

sangat sempurna dalam rangka memilih calon suami dan istri. 

Hal ini sebagaimana yang tertuang dalam firmannya: 

فكُوا  قوَبوَ ئمِ وَ  مِتوَ وَ  وَ و ً   وَ جوَ وَ نْنوَ ككُ نْ شكُ كُ كوَ تٍ  وَ كُ نْثوَى  وَ آوَ   وَآُّهوَ  ا ندَّ سكُ إمِ دَّ   وَ وَ نْنوَ ككُ نْ  مِ نْ  وَ

بمِي مٌ  وَ  وَ مِي مٌ  وَ مِ  وَانْ وَ ككُ نْ إمِ دَّ  دَّ ننْدوَ  دَّ  إمِ دَّ  وَكنْ وَ وَ كُ نْ  مِ

 
Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari dalam diri laki-laki dan wanita dan kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya Allah 

maha mengetahui lagi maha mengenal. (QS AL-

Hujuraat : 13).”
47

 

 

Unsur ketaqwaan adalah satu-satunya prinsip yang 

paling kuat dan benar, manakala seseorang menetapkan 

terhadap calon suami atau istri, sebab kriteria inilah yang dapat 

menjamin kwalitas untuk tidak melakukan sesuatu yang 

merugikan dan dimurkai Allah SWT baik itu bagi dirinya 

sendiri, keluarga dan anak cucunya kelak, sehingga dengan 

kualitas pribadi yang berakhlaqul karimah inilah yang akan 

                                                             
47 Abd. Rouf Al Manawi, Faiq Al Qodir Al Jami’ Al shoghir (CD aplikasi Al Maktabah 

Al Samilah 1) 
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dapat menciptakan dan membentuk sebuah keluarga yang 

islami.
48

 

Di dalam bukunya Ali Yusuf As-Subki yang berjudul 

Fiqih Keluarga menyebutkan suami yang terpuji dalam 

pandangan Islam adalah yang memiliki sifat-sifat kemanusiaan 

yang utama, sifat kejantanan yang sempurna, ia memandang 

kehidupan dengan benar, melangkah pada jalan yang lurus, ia 

bukanlah orang yang memiliki kekayaan, atau orang yang 

memiliki fisik yang baik dan kedudukan tinggi, dengan tanpa 

memberi pertolongan dengan memberikan anugerah dan unsur 

yang baik.
49

 

b. Melaksanakan rukun dan syarat sah pernikahan 

1) Rukun pernikahan 

Rukun ialah sesuatu yang mesti ada yang menentukan 

sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), atau unsur pokok 

(tiang) dalam setiap perbuatan hukum. Sedangkan syarat ialah 

unsur pelengkapnya. Kedua unsur ini dalam perkawinan adalah 

penting sekali karena apabila tidak terpenuhi maka perbuatan 

itu dianggap tidak sah menurut hukum.
50

 

Jumhur ulama‟ sepakat bahwa rukun pernikahan itu 

terdiri atas: 

                                                             
48 Labib Mz, Menciptakan Keluarga Sakinah Dalam Pandangan Islam, ( Surabaya: 

Bintang Usaha Jaya, 2006), Hal.30. 
49 Ali Yusuf As-Subki. Fiqih Keluarga. (Jakarta: Amzah, 2010), Hal. 21 
50 Tim Departemen Agam RI, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah Dini, 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2007), Hal. 133-134 
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(a) Adanya calon suami istri yang akan melakukan pernikahan 

(b) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita. 

Akad nikah dianggap sah apabila ada seorang wali atau 

wakilnya yang akan menikahkannya. 

(c) Adanya dua orang saksi 

Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang 

saksi yang menyaksikan akad nikah tersebut. 

(d)  Sighat akad nikah, yaitu ijab Kabul yang di ucapkan oleh 

wali atau wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh 

calon pengantin laki-laki. 

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itu ada 

empat, karena calon pengantin laki-laki dan calon pengantin 

perempuan digabung menjadi satu rukun, seperti terlihat 

dibawah ini. 

Rukun perkawinan: 

- Dua orang saling melakukan akad perkawinan, yakni 

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan 

- Adanya wali 

- Adanya dua orang saksi 

- Dilakukan dengan sighat tertentu.  

2) Syarat Sahnya pernikahan 

Syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya 

pernikahan. Apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka 
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pernikahan itu sah dan menimbulkan adanya segala hak dan 

kewajiban sebagai suami istri. 

Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya pernikahan itu 

ada dua: 

(a) Calon mempelai perempuannya halal dikawini oleh laki-

laki yang ingin menjadikannya istri. Jadi perempuannya itu 

bukan merupakan orang yang haram dinikahi, baik karena 

haram dinikahi untuk sementara maupun untuk selama-

lamanya. 

(b) Akad nikah dihadiri para saksi. 

Secara rinci, masing-masing rukun di atas akan 

menjelaskan syarat-syaratnya sebagai berikut: 

a) Syarat keduanya mempelai. 

(1) Syarat-syarat pengantin pria. 

Syari‟at islam menentukan beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon suami berdasarkan ijtihad para 

ulama, yaitu: 

- Calon suami beragama islam 

- Terang (jelas) bahwa bahwa calon suami itu betul 

laki-laki 

- Orangnya diketahui dan tertentu 

- Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin 

dengan calon istri 
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- Calon mempelai laki-laki tahu/kenal pada calon istri 

serta tahu betul calon istrinya halal baginya 

- Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan 

perkawinan itu 

- Tidak sedang melakukan ihram 

- Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan 

calon istri 

- Tidak sedang mempunyai istri empat. 

(2) Syarat-syarat pengantin perempuan: 

- Beragama Islam atau ahli kitab 

- Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci) 

- Wanita itu tentu orangnya 

- Halal bagi calon suami 

- Wanita itu tidak dalam ikatan pekawinan dan tidak 

masih dalam „iddah 

- Tidak dipaksa/ikhtiar 

- Tidak dalam keadaan ihram haji atau umroh.
51

 

c. Landasan hidup suami-istri 

1) Hak dan kewajiban suami istri 

(a) Hak Bersama Suami dan Istri 

- Suami dan istri dihalalkan saling bergaul mengadakan 

gubungan seksual. Melakukan hubungan ini adalah hak 

                                                             
51

 Abdul Rahman Ghozali,  Fiqh Munakahad, (Jakarta: Kencana, 2003), Hal. 46-55. 
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bagi suami dan istri dan tidak boleh dilakukan jika tidak 

bersama. 

- Kedua belah pihak wajib berprilaku yang baik, sehingga 

dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup. 

Berdasarkan firman Allah dalam surat An – Nisa: 19 

  مِ  نْ وَ نْ كُ ومِ   وَ وَ شمِ كُ وكُ دَّ 

Artinya : “ dan bergauallah dengan mereka (istri) secara 

patut”
52

 

 

- Anak mempunyai nasab yang jelas. 

- Hak saling mendapatkan warisan.
53

 

(b) Kewajiban Suami dan Istri 

- Suami istri berkewajiban menegakkan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

- Suami istri saling mencinta, hormat, dam menghormati. 

- Memelihara kehormatan. 

- Mengasuh anak, baik jasmani, rohani, dan pendidikan.
54

 

Hak dan kewajiban suami istri menurut UU nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan tercantum dalam pasal 77 dan 

78. 

Dalam pasal 77 disebutkan : (1) Suami istri memikul 

kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi 

                                                             
52 Abd. Rouf Al Manawi, Faiq Al Qodir Al Jami’ Al shoghir (CD aplikasi Al Maktabah 

Al Samilah 1) 
53 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 

Hal.156 
54  Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 

Hal.157 
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sendi dasar dan susunan masyarakat (2) Suami istri wajib 

saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain; 

(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka, baik mengenai 

pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan 

pendidikan agamanya; (4) suami istri wajib memelihara 

kehormatannya; (5) jika suami atau istri melalaikan 

kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan 

kepada Pengadilan Agama. 

Pada Pasal 78 disebutkan : (1) Suami istri harus 

mempunyai tempat kediaman yang tetap. (2) Rumah 

kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentulan oleh 

suami istri bersama.
 55

 

 

2) Hak Dan Kewajiban Suami 

Islam mewajibkan suami terhadap istrinya memberikan 

hak-hak yang harus dipenuhinya sebagai hak istri. Hak suami 

tercermin dalam ketaatannya, menghormati keinginannya, dan 

mewujudkan kehidupan yang tenang dan nikmat sebagaimana 

yang diinginkan. Hak–hak suami terhadap istrinya yang 

diwajibkan oleh Islam memungkinkan perempuan melaksanakan 

tanggung jawabnya yang pokok dalam rumah dan masyarakat. 

Memberi kemampuan bagi laki–laki untuk membangun 

rumahnya dan keluarganya.
56

.  

(a) Hak Suami Terhadap Istri 

- Ditaati dalam hal–hal yang tidak maksiat. 

- Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami. 

                                                             
55 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Komplikasi Hukum Islam  Edisi Revisi, (Bandung: CV. 

Nuansa Aulia, 2012), Hal.24 
56 Ali Yusuf As Subki. Fiqh Keluarga, (Jakarta:Amzah, 2010), Hal.143 – 144  
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- Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat 

menyusahkan suami. 

- Tidak bermuka masam di hadapan suami. 

- Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi 

suami. 

(b) Kewajiban Suami Terhadap Istri 

- Memberi nafkah, pakaian, dan tempat tinggal. 

- Membiayai pendidikan anak. 

- Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan pengobatan 

bagi istri dan anak. 

Kewajiban suami menurut UU nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan tercantum dalam pasal 80.  

Dalam pasal 80 disebutkan bahwa (1) Suami adalah 

pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang 

penting-penting diputuskan oleh sumai istri bersama. (2) 

Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya (3) Suami wajib memberikan pendidikan 

agama kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar 

pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, 

nusa dan bangsa. (4) sesuai dengan penghasilannya 

suami menanggung : a. nafkah, kiswah dan tempat 

kediaman bagi istri; b. biaya rumah tangga, biaya 

perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; c. 

biaya pendididkan bagi anak. (5) Kewajiban suami 

terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 

dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 

dari istrinya. (6) Istri dapat membebaskan suaminya dari 

kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

ayat (4) huruf a dan b. (7) Kewajiban suami sebagaimana 

dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz.
 57

 

 

3) Hak Dan Kewajiban Istri 

Agama islam memberikan peraturan-peraturan tentang 

kewajiban suami, begitu juga istri harus melaksanakan 

kewajiban-kewajiban terhadap suaminya, dan ini merupakan hak 

bagi suami. Kewajiban-kewajiban istri terhadap suami tidak ada 

yang berupa materi. Hak-hak istri yang menjadi kewajiban 

suami dapat dibagi dua: hak-hak kebendaan, yaitu mahar 

(maskawin) dan nafkah, dan hak-hak bukan kebendaan, 

misalnya berbuat adil di antara para istri (dalam perkawinan 

poligami), tidak berbuat yang merugikan istri dan sebagainya.
58

   

(a) Hak Istri Terhadap Suami 

- Mahar, sesuatu yang diberikan kepada seorang wanita 

berupa harta atau yang serupa dengannya ketika 

dilaksanakan akad. 

- Nafkah, menjadi hak dari berbagai hak istri terhadap 

suaminya sejak mendirikan kehidupan rumah tangga. 

- Pendidikan dan pengajaran, termasuk hak perempuan 

atas suaminya untuk mendapat pengajaran mengenal 

hukum–hukum shalat, haidh, dan lain–lain. 

                                                             
57

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Komplikasi Hukum Islam  Edisi Revisi, (Bandung: CV. 

Nuansa Aulia, 2012), Hal.25 
58 H. Ahmad Azhar Basyir. Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Uii Press, 2007), 

Hal.183 
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(b) Kewajiban Istri Terhadap Suami 

- Mendidik dan memelihara anak dengan baik dan penuh 

tanggung jawab. 

- Menghormati serta mentaati suami dalam batasan 

wajar. 

- Menjaga kehormatan keluarga. 

- Menjaga dan mengatur pemberian suami (nafkah 

suami) untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 

- Mengatur dan mengurusi rumah tangga keluarga demi 

kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga. 

Kewajiban istri menurut UU nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan tercantum dalam pasal 83 dan 84.  

Dalam Pasal 83 disebutkan bahwa : (1) Kewajiban utama 

bagi seoarang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada 

suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam. (2) 

Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 

tangga sehari-hari dengan sebaikbaiknya. 

Dalam Pasal 84 disebutkan bahwa : (1) Istri dapat 

dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan 

kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 

83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah, (2) Selama 

istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya 

tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku 

kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya. (3) Kewajiban 

suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali 

sesudah istri nusyuz (4) Ketentuan tentang ada atau tidak 

adanya nusyuz dari istri harus didasarkan atas bukti yang 

sah.
 59

 

 

 

 

                                                             
59 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Komplikasi Hukum Islam  Edisi Revisi, (Bandung: Cv. 

Nuansa Aulia, 2012), Hal.27 
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b) Komunikasi dalam keluarga 

Komunikasi dalam interaksi keluarga yang dianggap 

penting untuk mencapai tujuan tertentu, biasanya direncanakan dan 

diutamakan. Komunikasi dikatakan berhasil kalau menghasilkan 

sesuatu yang diharapkan. Komunikasi demikian harus dilakukan 

dengan efektif. Tanpa komunikasi, sepilah kehidupan keluarga 

terasa hilang, karena di dalamnya tidak ada kegiatan berbicara, 

berdialog, bertukar pikiran, dan sebagainya, sehingga kerawanan 

hubungan antara orang tua dan anak sukar untuk dihindari. Oleh 

karena itu, komunikasi merupakan sesuatu yang esensial dalam 

kehidupan keluarga. 

Komunikasi keluarga mengacu pada pertukaran informasi 

secara verbal (lisan) dan non verbal (bahasa tubuh) antar anggota 

keluarga. Komunikasi melibatkan kemampuan untuk 

memperhatikan apa-apa yang disampaikan, dipikirkan dan 

dirasakan oleh orang lain. Dengan kata lain, bagian terpenting dari 

komunikasi keluarga tidak semata-mata hanya berbicara, tetapi 

menyimak apa yang akan dikatakan oleh orang lain. 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya 

pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, 

meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada akhirnya 

menimbulkan suatu tindakan. 
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Agar komunikasi berhasil memang diperlukan strategi. 

Tentu tidak semua orang dapat dengan mudah melakukannya, 

tetapi tidak juga membangun komunikasi yang efektif itu sulit 

diwujudkan. Oleh karena itu dalam berkomunikasi diperlukan 

prinsip-prinsip untuk dapat meningkatkan keefektifannya. Adapun 

prinsip-prisip komunikasi efektif diantaranya sebagai berikut : 

1. Fasih. 

Fasih ialah mengucapkkan kata-kata atau kalimat 

dengan jelas. Kalimat yang jelas diucapkan akan membantu 

kelancaran dalam proses komunikasi. 

2. Ringkas. 

3. Mudah dipahami. 

4. Jujur 

Kejujuran dari komunikator akan dapat menimbulkan 

kesan positif dari komunikan. Jujur ternyata dapat 

menimbulkan kepercayaan sehingga komunikasi akan lebih 

efektif dibanding dengan komunikasi yang tidak dilandasi 

dengan kejujuran. 

5. Menarik.
 60

 

Selain prinsip-prinsip diatas agar komunikasi efektif maka 

dapat dilihat dari beberapa tanda-tanda komunikasi yang efektif 

sebagai berikut : 

                                                             
60 Helmawati, Pendidikan Keluarga  Teoritis Dan Praktis, ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), Hal.140 
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a) Menimbulkan pengertian. 

b) Kesenangan atau komunikasi yang aktif berarti komunikasi 

yang bertujuan agar hubungan menjadi hangat, akrab, dan 

menyenangkan. 

c) Mempengaruhi sikap merupakan komunikasi yang persuasive 

yaitu komunikasi untuk mempengaruhi orang lain. 

d) Hubungan sosial yang baik: komunikasi ditujukan untuk 

menumbuhkan hubungan social yang baik dan memenuhi 

kebutuhan untuk berhubungan secara positif dengan orang 

lain.
61

 

Agar komunikasi yang dilakukan mencapai maksud dan 

tujuannya maka pada saat proses komunikasi keluarga itu 

berlangsung diperlukan beberapa faktor pendukungnya, yaitu:  

1) Sikap saling percaya. Apabila tidak ada unsur saling 

mempercayai, komunikasi tidak akan berhasil. Sebab kedua 

belah pihak dikuasai oleh perasaan curiga.  

2) Pertalian. Keberhasilan komunikasi berhubungan erat dengan 

situasi atau kondisi lingkungan pada waktu komunikasi 

berlangsung. Misalnya situasi atau keadaan yang sedang 

kacau, maka komunikasi akan terhambat sehingga komunikasi 

tidak berhasil. 

                                                             
61 Yulia Singgih D Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia,2002), Hal.101 
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3) Kepuasan. Komunikasi harus dapat menimbulkan rasa 

kepuasan antara kedua belah pihak. Kepuasan ini tercapai 

apabila isi berita dapat dimengerti oleh pihak penerima berita 

dan sebaliknya penerima berita mau memberikan respon 

positif kepada pemberi berita.  

4) Kejelasan. Dalam berkomunikasi dibutuhkan kejelasan isi 

berita, tujuan yang hendak dicapai dan kejelasan makna istilah 

yang dipergunakan  

5) Keterbukaan. Bersikap terbuka berarti rela mengungkapkan 

semua informasi yang relevan dan dibutuhkan untuk menjalin 

hubungan kerja sama yang harmonis dengan sesama .  

6) Dukungan. Situasi keterbukaan belum cukup apabila 

komunikasi kita berada dalam tekanan dan ketakutan. Apabila 

akan dikritik dan dicaci maka seharusnya akan segan untuk 

berbicara. Oleh sebab itu, situasi yang mendukung akan 

mendukung keberhasilan komunikasi. 
62

 

B. HUBUNGAN JARAK JAUH 

Suami istri yang tinggal berjauhan (hubungan jarak jauh) 

dimaksudkan yaitu pasangan yang menikah secara resmi namun karena 

situasi atau kondisi tertentu mengharuskan suami atau istri tidak bisa hidup 

bersama satu rumah. Tinggal berjauhan dalam hal ini dimaksudkan berada 

dengan jarak yang cukup jauh, misalnya antar pulau atau antar negara 

                                                             
62 Sven Wahlroos, Komunikasi Keluarga ” Family Communication”, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1995), Hal. 45 
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sehingga tidak memungkinkan pasangan suami istri untuk bertemu dalam 

waktu-waktu yang diharapkan. Jarak yang jauh dan biaya yang besar 

merupakan indikator pasangan suami-isteri yang tingggal berjauhan. Hal 

ini menyebabkan frekuensi bertemu atau berkumpul dengan keluarga 

menjadi sangat terbatas.63 

Pengertian hubungan jarak jauh atau sering disebut dengan Long 

Distance Relationship (LDR) adalah dimana pasangan dipisahkan oleh jarak 

fisik yang tidak memungkinkan adanya kedekatan fisik untuk periode waktu 

tertentu. Menurut Stafford kesempatan untuk komunikasi yang sangat terbatas 

dalam persepsi individu masing-masing yang menjalani merupakan hubungan 

jarak jauh. Sulitnya komunikasi yang dilakukan karena keterbatasan alat serta 

tempat yang tidak strategis untuk berkomunikasi dengan lancar. Holt & Stone 

menggunakan faktor waktu dan jarak untuk mengkategorikan pasangan yang 

menjalani hubungan jarak jauh. Berdasarkan informasi demografis dari 

partisipan penelitian yang menjalani hubungan jarak jauh, didapat 3 kategori 

waktu terpisah (0, kurang dari 6 bulan, lebih dari 6 bulan), 3 kategori 

pertemuan (sekali seminggu, seminggu hingga sebulan, kurang dari satu 

bulan) dan 3 kategori jarak (0-1 mil, 2-294mil, lebih dari 250 mil). 

Dari hasil penelitian Hotl & Stone dapat disimpulkan bahwa 

hubungan jarak jauh merupakan sebuah proses seseorang dengan pasangan 

yang berada di tempat yang berbeda baik jarak dan fisik, telah menjalani 

                                                             
63Eka Rahmah Eliyani, “Keterbukan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri”, 

jurnal Ilmu Komunikasi, volume 1 nomer 2 (2013), Hal. 87 
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hubungan jarak jauh minimal 6 bulan dan memiliki intensitas pertemuan yang 

minimal satu kali dalam satu bulan.64 

Hubungan jarak jauh semakin banyak dilakoni, hubungan yang 

dimaksud disini adalah pasangan suami istri yang menjalani pernikahan jarak 

jauh. Long Distance Relationship (LDR) adalah suatu keadaan dimana 

sepasang suami istri dalam suatu keluarga tetapi dipisahkan oleh jarak yang 

bisa dibilang jauh, terhalang oleh ruang dan waktu. Dengan begitu keluarga 

akan jarang bertemu. Mungkin sampai salah satu dari mereka berada di suatu 

tempat yang sama atau tidak berjauhan dengan pasangan yang satunya lagi. 

Kondisi ini yang tidak di sukai kebanyakan orang. Karena dengan adanya 

jarak yang jauh akan membuat mereka sulit dan jarang untuk bertemu.65 

Saat ini pernikahan jarak jauh tengah menjadi hal yang biasa di 

masyarakat kita. Banyak pasangan-pasangan yang terpisahkan jarak dalam 

hubungan pernikahannya. Dalam pelaksanaannya mereka akan mengalami 

kendala yang berbeda dengan suami istri atau keluarga umumnya yang 

tinggal bersama. Hal ini dikarenakan penyesuaian diri masing-masing 

pasangan juga berbeda. 

Dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh membutuhkan 

kesiapan mental, psikologis tersendiri bagi para pasangannya. Karena tidak 

dapat dipungkiri bahwa pernikahan jarak jauh mengandung lebih banyak 

resiko daripada keuntungannya. Bila masing-masing pasangan tidak 

                                                             
64Anonim, https://cdn.fbsbx.com/hphotosxpa1/v/t59.270821/1103175385475833792285 

3625067172n.pdf/2013-1-01461-PS-Bab2001.pdf. Diakses pada tanggal 5 maret 2015, Pukul 

21.35, 
65

Nur Hasanah, Pola Komunikasi Antar Pribadi Dalam Hubungan Jarak Jauh, 

(Http://Digilib.Upnjatim.Ac.Id/Files/Disk1/3/Jiptupn-Gdl-Nurhasanah-140-3-Babii.Pdf, Diakses 

Pada Tanggal 19 April 2015, Pukul 15.09) 

https://cdn.fbsbx.com/hphotosxpa1/v/t59.270821/1103175385475833792285%203625067172n.pdf/2013-1-01461-PS-Bab2001.pdf
https://cdn.fbsbx.com/hphotosxpa1/v/t59.270821/1103175385475833792285%203625067172n.pdf/2013-1-01461-PS-Bab2001.pdf
http://digilib.upnjatim.ac.id/files/disk1/3/jiptupn-gdl-nurhasanah-140-3-babii.pdf
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memiliki kesiapan mental yang pasti maka dalam pelaksanaannya akan 

banyak timbul masalah-masalah. Walaupun kenyataannya demikian, tidak 

sedikit pasangan yang berhasil dalam menjalani pernikahan jarak jauh dan 

pernikahan mereka bisa berjalan langgeng. 

1. Faktor Penyebab hubungan Jarak Jauh suami istri 

Pernikahan jarak jauh disebabkan berbagai alasan yang 

tujuannya dilakukan untuk kepentingan keluarga. Alasan-alasan itu 

diantaranya :
66

 

a. Faktor pekerjaan 

Satiadarma menuturkan salah satu alasan lain membuat 

pasangan suami istri tinggal berjauhan adalah faktor pekerjaan 

yakni kebijakan dari tempat kerja misalnya dengan memutasikan ke 

kota lain. Setiap perusahaan memiliki kebijakan masing-masing di 

antaranya kebijakan memutasikan seorang karyawan ke kota lain. 

Kebijakan perusahaan mau tidak mau harus diterima karyawan bila 

tidak ingin kehilangan pekerjaan. Konsekuensi dari kebijakan 

tersebut adalah suami atau istri harus terpisah dari keluarga dalam 

waktu tertentu. Sementara suami atau istri bekerja di kota lain, 

pasangannya tetap berada di tempat asalnya 

b. Studi 

Studi disini yang dimaksudkan adalah alasan mencari ilmu. 

Biasanya hal ini dilakukan oleh pasangan muda yang masih 

                                                             
66 Anonim, Http://Thesis.Umy.Ac.Id/Datapublik/T9206.Pdf ,Diakses Pada Tanggal 15 

April 2015 Pukul 20:28 

http://thesis.umy.ac.id/datapublik/t9206.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

memiliki hasrat mencari ilmu yang tinggi mereka meninggalkan 

pasangannya untuk belajar di kota-kota besar yang fasilitas 

pendidikannya lebih lengkap dan memadai. Namun tidak jarang 

juga yang mencari ilmu hingga ke luar negri namun alasan mereka 

menjalani studi hingga meninggalkan pasangannya juga untuk 

kesejahteraan keluarganya nanti. Setelah menyelesaikan studi 

biasanya mereka akan pulang kembali ke asalnya dan mereka 

mengharapkan akan mendapat pekerjaan yang layak dan 

berpenghasilan tinggi sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidup 

keluarga. 

c. Adaptasi 

Adaptasi yang dimaksud disini adalah apabila saat salah 

satu anggota keluarga baik istri atau anak mengalami kesukaran 

untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru sehingga dia 

tetap menetap di kota asal. 

d. Kebutuhan Khusus 

Kebutuhan khusus disini adalah misalnya sang istri harus 

merawat orang tuanya yang sudah sakit-sakitan sehingga suami 

terpaksa harus meninggalkan kota sendirian dan istrinya 

dikorbankan untuk tinggal dirumah merawat orang tua. 

e. Kesehatan 

Saat suami harus meninggalkan kota asalnya karena 

pekerjaan di kota lain, semuanya seharusnya bisa pindah namun 
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karena kondisi istri mengalami penyakit tertentu dan pengobatan 

hanya bisa dilakukan ke kota asal maka sang istri harus rela 

ditinggal sang suami. 

f. Keamanan 

Ada kalanya kota tujuan pindah dianggap tidak aman bagi 

anggota keluarga yang lain missal anak jadi istri harus menemani 

anak untuk tetap tinggal di kota asal. Atau ada juga orang tua yang 

beranggapan bahwa kota asal sudah dianggap tidak lagi aman bagi 

perkembangan anak, sehingga anak dikirim untuk pindah ke kota 

lain baik untuk belajar maupun bekerja. 

Dari berbagai alasan atau sebab seseorang meninggalkan 

keluarganya semua dilakukan demi keluarga mereka agar dapat 

mencukupi kebutuhan ekonomi yang makin meningkat. Apalagi bila 

mereka sudah punyai anak kebutuhan mereka akan semakin 

bartambah besar dan harus dicukupi. 

Salah satu faktor di atas yang menjadi penyebab subjek dalam 

penelitian ini tinggal berjauhan yakni alasan awal karena faktor 

ekonomi dan saat ini karena faktor pekerjaan. 

2. Dampak dari hubungan Jarak Jauh 

Dalam setiap hubungan akan selalu memberikan dampak baik 

yang positif dan negarif. Demikian juga pernikahan jarak jauh akan 

memberikan dampak negativ dan dampak positif, yaitu :
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1) Dampak Positif 

Bagi pasangan yang belum memiliki anak akan dapat 

mengejar karir sebebas-bebasnya dan mengembangkan hobinya 

- Masing-masing pasangan dan anak jadi mandiri dan tidak 

ketergantungan dengan pasangan lain 

-  Pasangan akan tahu bagaimana caranya menghargai waktu 

- Kebutuhan materi anak akan terpenuhi 

- Kehidupan rumah tangga pasangan akan makin mesra 

- Anak akan lebih termotivasi belajar karena melihat ayahnya 

pergi untuk berkorban demi dirinya 

- Jarang terjadi konflik karena jarang bertemu 

2) Dampak Negatif 

- Keintiman Berkurang 

Sebagai suami dan istri yang terikat pernikahan, setiap 

orang seharusnya bisa membangun keintiman, dan untuk 

mewujudkan itu kita butuh kebersamaan. Maka dengan 

terbentuknya keluarga jarak jauh sudah tentu keintiman 

sepasang suami istri akan terganggu bahkan terputus. Makin 

lama keakraban pasti akan berkurang, dan yang pasti adalah 

akan menciptakan kebutuhan untuk diisi oleh orang lain. 

Sehingga akan menambah kerawanan dan menimbulkan 

konflik-konflik dalam kehidupan mereka. 

- Kesepian 
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Ketidak mampuan untuk berada dekat dengan 

pasangannya secara fisik dapat menimbulkan perasaan 

kesepian karena tidak terpenuhinya kebutuhan pada diri 

seseorang untuk merasakan kepuasan dalam berhubungan 

dengan orang lain 

-  Harus mampu bertahan dengan keadaan yang serba susah 

baginya 

-  Istri merasa sulit karena harus mengurus anak sendirian tanpa 

suami 

- Bagi yang belum punya anak akan kesulitan mempunyai anak 

- Anak kurang dapat berkembang dengan maksimal karena salah 

satu orang tuanya tidak mendampingi 

- Pengeluaran bertambah dua kali lipat kerena biaya komunikasi 

dan transportasi yang meningkat 

- Anak kehilangan figur salah seorang orang tuanya 

- Anak bisa tidak mengenal orang tuanya karena jarang bertemu 

- Anak bisa jadi pemberontak karena kurang pengawasan orang 

tua 

- Hubungan bisa saja dipenuhi konflik karena curiga yang tidak 

berujung 

- Peluang selingkuh makin luas dan hilangnya gairah kemesraan 

dengan pasangannya 
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- Hubungan pernikahan bisa berakhir di tengah jalan bila 

pasangan tidak mampu beradaptasi.
67

 

Walaupun dampak negatifnya banyak, banyak keluarga yang 

mampu mempertahankan pernikahannya dan makin mesra dengan 

pasangannya sehingga mereka bisa bertahan dari godaan-godaan yang 

menerpa. Namun banyak keluarga yang melakukan hubungan jarak 

jauh karena tuntutan ekonomi, jadi sebelum memutuskan untuk 

menjalani pernikahan jarak jauh harus dipikirkan masak-masak dan 

apabila sudah menjalaninya dibutuhkan peran aktif kedua belah 

pasangan untuk memegang teguh tujuan pernikahannya dan 

mempertahankan pernikahan. 

3. Solusi dari hubungan jarak jauh 

Dalam menjalin suatu hubungan rumah tangga pastinya akan 

mengalami permasalahan apalagi penikahan jarak jauh. Memang tidak 

mudah menjalani hubungan jarak jauh, mengatasi rasa rindu karena 

tidak dapat bertemu belahan jiwa yang terpisah oleh kota, negara, 

bahkan benua, pastilah membuat hati bergejolak. Banyak kisah 

kegagalan menyertai hubungan jarak jauh. Menjalani hubungan jarak 

jauh memiliki beberapa kendala dan tantangan, mulai dari masalah 

                                                             
67

Rhesi Titasari, Pernikahan Jarak Jauh, diposkan pada 22 Januari 2011, 

(Http://Rhesititasari.Blogspot.Com/2011/01/Pernikahan-Jarak-Jauh.Html, Diakses Pada 19 April 

2015 Pukul 15:45). 

http://rhesititasari.blogspot.com/2011/01/pernikahan-jarak-jauh.html
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komunikasi, pemenuhan kebutuhan seksual, keuangan, kepercayaan, 

dan penyelesaian masalah yang harus melalui media telfon.
68

 

Untuk menjalin hubungan agar tetap baik bahkan dapat 

menjadikan keluarga itu menjadi keluarga yang sakinah, yakni:
69

 

1) Komitmen 

Seorang penulis buku best seller Greg Gulder, 

menyatakan bahwa 70% pasangan yang menjalani hubungan jarak 

jauh tanpa membuat komitmen dan aturan tentang hubungan 

mereka, berakhir dengan perpisahan dalam waktu enam bulan. 

Teori The Investment Model dari Caryl E. Rusbult menjelaskan 

bahwa komitmen adalah seberapa besar kecenderungan seseorang 

untuk melanjutkan hubungan dengan pasangannya, memandang 

masa depan akan terus bersama pasangannya, dan adanya 

kelekatan psikologis satu sama lain dengan pasangan.
70

 Oleh 

karena itu, pasangan suami istri harus menetapkan komitmen 

sejak awal. Dengan memegang komitmen yang kuat, minimal 

mempunyai kunci untuk melanggengkan rumah tangga bersama 

pasangan. Akhirnya sejauh apapun jarak yang memisahkan, cinta 

dan pasangan akan tetap utuh. 

 

                                                             
68

 Bella Handayan, Jurnal “ Gambaran Komitmen Pernikahan Pada Istri Bekerja Yang 

Menjalani Commuter Marriage Tipe Established”. Hal, 2 
69 Kristin Hamungkasih, Jurus Sukses Rumah tangga, keuangan, &karier, (Jogjakarta: 

Katahati, 2010), hal.32-34 
70 Bella Handayan, Jurnal “ Gambaran Komitmen Pernikahan Pada Istri Bekerja Yang 

Menjalani Commuter Marriage Tipe Established”. Hal, 3 
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2) Rasa saling percaya 

Jarak yang jauh semakin membuat kesempatan untuk 

perselingkuhan. Namun jika sudah saling percaya, berkomitmen 

dan tanggung jawab tentu mampu melaluinya. Jika pasangan 

sudah sadar bahwa dirinya telah menjadi suami dan memiliki 

tanggung jawab terhadap istrinya, apalagi jika sudah memiliki 

anak, tentu ini akan menjadi benteng untuk tidak mengkhianati 

kepercayaan yang sudah diberikan. 

Membangun dan menjaga sebuah kepercayaan memang 

sangat sulit. Satu hari pertama, mungkin dapat memegang teguh 

kepercayaan pada pasangan. Namun, dalam jangka waktu satu 

bulan atau bahkan lebih lama dari itu, tentu bukan perkara mudah. 

Mungkin anda mulai was-was dan berprasangka pada pasangan. 

Yang paling penting untuk dilakukan adalah menghilangkan 

segala prasangka buruk terhadap pasangan hidup. Harus belajar 

untuk menghindari cemburu buta tanpa alasan. Berikan pasangan 

kepercayaan penuh, jangan menjadi pasangan yang posesif 

sehingga pasangan bebas untuk menjalani karirnya. 

3) Menjaga Komunikasi 

Canggihnya teknologi dapat dimanfaatkan agar jarak tidak 

membatasi ruang dan waktu antara suami dan istri. Sehingga, 

sebaiknya masing-masing pasangan meluangkan waktu sebisa 

mungkin untuk berkomunikasi setiap harinya, semakin pendek 
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jarak pemberitahuan informasi, dan semakin mendetail 

menceritakannya akan semakin baik. Berkomunikasilah seolah-

olah tidak ada jarak antara suami dan istri yang memisahkan 

dengan begitu meminimalisir prasangka buruk. Dan lagi bisa 

mendekatkan diri pada anak agar anak tidak lupa dan merasa 

kehilangan figur ayah. 

Salah satu kuci penting suksesnya hubungan jarak jauh 

adalah komunikasi. Banyak hubungan gagal karena adanya 

kesalahpahaman akibat kurang komunikasi. Di era teknologi 

seperti saat ini, kesulitan komunikasi bukanlah alasan. 

4) Berikan kejuatan-kejutan kecil 

5) Toleransi dan waspada 

Istri memang berhak membebaskan pasangan untuk 

berkarier dan mencari penghidupan yang lebih layak boleh saja 

asal tetap dalam batasan. Suami juga harus mengetahui mana 

yang boleh dan mana yang tidak dilakukan. Waspada juga perlu 

dilakukan oleh istri tapi bukan berarti curiga terhadap suami. 

Sehingga tidak timbul orang ketiga yang mampu mengganggu 

hubungan dengan suami maupun istri 

6) Keterbukaan 

Pada pasangan yang tinggal terpisah, kurangnya kehadiran 

secara fisik membuat frekuensi untuk bertemu secara langsung 

(tatap muka) lebih sedikit dibandingkan dengan pasangan yang 
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tinggal serumah. Hal ini menyebabkan komunikasi verbal juga 

jarang dilakukan, sehingga keterbukaan diri menjadi salah satu 

komponen yang penting dalam menyesuaikan diri dengan 

kehidupan perkawinan. Pasangan harus mau saling bercerita 

mengenai banyak hal tanpa diminta ataupun sebagai jawaban atas 

respon balik (feedback) selama berkomunikasi.
71

 

4. Nilai-nilai islam yang menjadi pegangan dalam membentuk keluarga 

sakinah 

a. Kejujuran 

Dalam keluarga perlu adanya kejujuran, mengatakan apa 

yang ada di dalam hati dan bicarakan apa adanya yang sedang 

terjadi saat ini dengan pasangan meskipun tidak tinggal bersama. 

Dengan kejujuran maka akan terciptanya rasa saling percaya 

dengan pasangan, dengan jujur dapat meminimalisir adanya 

pertengkaran dan kesalah pahaman. 

b. Saling menghormati 

Sikap saling menhormati dalam kehidupan berumah tangga 

harus di tumbuhkan. Jika salah satu pihak mengabaikannya, 

niscaya hal tersebut akan lenyap sama sekali. Barang siapa ingin 

dihormati istrinya, harus menghormati sang istri terlebih dahulu. 

Sambutan seorang istri akan menambah kekuatan suaminya, 

                                                             
71 Rr. Indah Ria S, “Hubungan Antara Keterbukaan Diri Dengan Penyesuaian 

Perkawinan Pada Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Terpisah”, jurnal PSYCHO IDEA, Tahun 

7 No 2,( Juli ,2009), hal. 9 
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sebaliknya pula, kepribadian suami akan menyuplay kekuatan dan 

kemuliaan bagi istrinya. Karena itu, sangatlah penting untuk 

mengisi jalinan hubungan suami istri dengan sikap saling 

menghormati.
72

 

c. Saling menghargai 

Ada beberapa hal penting untuk diketahui dan dijalankan 

oleh pasangan suami istri demi terciptanya rumah tangga yang 

sakinah mawadaah warahmah; diantaranya adalah adanya saling 

pengertian tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Kekurangan suami tertutupi atau terpenuhi oleh kelebihan istri, 

demikian pula kekurangan istri ada pada kelebihan suami. Jika 

pandangan seperti ini yang dikembangkan dalam relasi di antara 

suami-istri, maka akan timbul sikap saling menghargai, toleransi, 

dan saling menutupi kekurangan. 

 وكُ دَّ  مِبوَ سمٌ  وَ كُ نْ  وَ وَ نْتكُ نْ  مِبوَ سمٌ 

Artinya: “Istrimu adalah pakaian bagimu dan kamu adalah 

pakaian baginya,” (QS. Al-Baqarah: 187)
73

 

d. Sabar 

Sabar dalam rumah tangga sangatlah penting karena dalam 

kehidupan rumah tangga banyak cobaan dan ujian. Allah akan 

menggantikan kepada kita sebuah kebaikan, setelah cobaan itu 

datang. 

                                                             
72 Ali Qaimi, Singgahsana Para Pengantin, ( Bogor: Penerbit Cahaya, 2002), hal.21 
73 Abd. Rouf Al Manawi, Faiq Al Qodir Al Jami’ Al shoghir (CD aplikasi Al Maktabah 

Al Samilah 1) 
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Sebagai seorang muslim, dalam kajian tentang akhlak, kita 

menemukan besarnya perhatian akan masalah kesabaran. Al Qur‟an 

mendorong kita ke arah kesabaran dalam semua aspek kehidupan.
74

 

e. Bersyukur 

Mensyukuri apa yang saat ini di miliki dan apa yang terjadi 

pada kita apalagi untuk pasangan yang menjalani hubungan jarak 

jauh, dengan bersyukur semua yang terjadi akan lebih mudah 

dilalui. Bersyukur mendatangkan ketenangan bagi jiwa.
75

 

f. Keteladanan 

Dalam keluarga perlu adanya keteladanan yang dapat di 

jadikan contoh untuk anggota keluarga yang lainnya. Apalagi orang 

tua harus mencontohkan yang baik untuk anak-anaknya karena 

orang tua memiliki pengaruh yang kuat dalam pembentukan 

karakter anak. Keluarga menjadi basis penting bagi anak untuk 

menemukan keteladanan, maka orang tua sudah selayaknya 

menjadi figur pertama bagi anak. 

g. Musyawarah 

Adanya musyawarah dalam keluarga menandakan bahwa 

ada komunikasi, interaksi dan kerjasama antar anggota keluarga. 

Suami adalah kepala keluarga yang bertanggung jawab 

mengendalikan urusan anggota keluarganya hal ini tetap berlaku 

untuk pasangan yang hubungan jarak jauh, dialah yang bertangung 

                                                             
74 Ali Qaimi, Singgahsana Para Pengantin, ( Bogor: Penerbit Cahaya, 2002), hal. 123 
75 Khalil Al Musawi, Terapi Akhlak, (Jakarta: Zaytuna, 2011), hal.47 
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jawab pertama kali dan pemutus kebijakan. Namun dia perlu 

memberi kesempatan bagi anggota keluarga yang lain, khususnya 

ketika anak-anak sudah semakin dewasa untuk mengemukakan 

pendapat mereka.
76

 

Cara terbaik menyelesaikan pertengkaran adalah duduk 

bermusyawarah dengan pikiran jernih dan tenang. Sebelum 

mengambil kepusan apapun hendaknya didahului saling pengertian 

dan musyawarah karena sikap saling pengertian dan musyawarah 

termasuk dasar-dasar pembinaan keluarga dan menyebarkan 

ketenangan di tengah-tengah keluarga, sehingga dapat memperoleh 

kekuatan dan ketegaran. 

C. POLA KONSELING  

Kata pola dalam kamus ilamiah mempunyai arti bentuk (struktur) 

yg tetap. 

Arti lain kata pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, 

suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk 

menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang 

ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang 

dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan 

memamerkan pola.
77

 

Untuk Konseling berasal dari bahasa Inggris yaitu “counseling,” 

sedang kata “counseling” dari kata “to counsel” yang artinya memberikan 

                                                             
76 Muhammad sholih al-Munajjid, 40 Kiat Menuju Keluarga Sakinah,(Yogyakarta: 

Pustaka Fahima,2007), hal.71 
77Anonim, https://id.wikipedia.org/wiki/pola. Diakses pada tanggal 20 agustus 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

nasehat/memberi anjuran kepada orang lain secara face to face 

(berhadapan muka satu sama lain) dan juga bisa diartikan advice yang 

artinya nasehat atau petuah.
78

 

Hasan Langgulung, mengatakan “Konseling adalah proses yang 

bertujuan menolong seseorang yang mengidap kegoncangan emosi sosial 

yang belum sampai pada tingkat kegoncangan psikologis atau 

kegoncangan akal, agar ia dapat menghindari diri dari padanya.”
79

 

Menurut Prayitno dan Erman Amti.“Konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

suatu masalah (disebut klien), yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi oleh klien.”
80

  

Dari penegrtian diatas dapat disimpulakan bawasannya pola 

konseling adalah bentuk atau model proses pemberian bantuan yang 

dlakukan melalui wawancara konseling oleh seorang yang ahli (konselor) 

kepda individu yang mengalami masalah (klien) sehinnga dapat mengatasi 

masalah yang dihadapi. 

 

                                                             
78 Jhon M. Echols, Hasan shadily, Kamus Inggris Indonesia,  (Jakarta: PT. Gramedia, 

1992), hal.150 
79 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), 

hal. 452 
80Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1999),  hal.105 
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D. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Upaya Wanita Karir Dalam Mebina Keluarga Sakinah, 

Oleh : Nur Chanidah (D01398199), IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Tarbiyah, Program Study Pendidikan Agama Islam, Tahun 

2003.  

Penelitian ini  dalah penelitian yang dilakukan untuk mengkaji 

tentang upaya yang dikakukan wanita kaier dalam membina keluarga 

sakinah. Peneliti menggunakan metode deduktif, induktif dan 

komparatif. 

a. Persamaan 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

tentang keluarga karier dalam membangun keluarga sakinah 

b. Perbedaan  

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu mengunggankan metode 

penelitian yang berbeda. 

2. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Menurut Imam Al Ghazali 

Dalam Ihya‟ulumuddin.  

Oleh : Edi waridin (CO1395216) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

Fakultas Syari‟ah, Program Study Ahwal Al-Syakhshiyyah, Tahun 

2001. 

Penelitian ini meneliti tentang upaya untuk mewujudkan 

keluarga sakinah menurut imam Ghazali dan dasar hukum yang 

dijadikan pijakan oleh imam Ghozali. Penelitian ini menggunakan 
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jenis penelitian studi kepustakaan, dan metode yang digunakan 

metode deskriptif analitik 

a. Persamaan  

Persamaan dalam dua penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji 

tentang upaya membentuk keluarga sakinah 

b. Perbedaan  

Perbedaan dalam dua penelitian ini yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan dan penelitian ini 

menggunkan jenis penelitian fenomenologi. 

3. Keterbukaan Komunikasi Interpersonal Antar Pasangan Suami Istri 

Yang Tinggal Berjauhan (Studi kasus pada pasangan suami istri di 

Yogyakarta) 

Oleh : Rizki Apriliani ( 20040530071) Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu 

Komunikasi, Tahun 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci 

tentang masalah keterbukaan komunikasi interpersonal antara suami 

isteri yang tinggal berjauhan (Studi kasus pada Pasangan suami-isteri 

di Yogyakarta). Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. 

a. Persamaan 

Persamaan kedua penelitian ini yakni sama-sama menggunakan 

subyek pasangan suami istri jarak jauh . 
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b. Perbedaan 

Perbedaan kedua penelitian ini yakni dalam penelitian terdahulu 

lebih mengfokuskan pada keterbukaan komunikasi interpersonal 

sedangkan dalam penelitian ini lebih pada membentuk keluarga 

sakinah. 

4. Membentuk Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab (Analisis 

pendekatan konseling keluarga islam) 

Oleh : Eka Ita Ussa‟adah (1102141) IAIN Walisongo, Fakultas 

Dakwah, jurusan Ilmu komukasi Penyiaran islam, Tahun 2008. 

Penelitian ini mengulas tentang konsep M. Quraish Shihab 

terhadap pembentukan keluarga sakinah serta faktor-faktor apa saja 

yang harus diperlukan dalam membentuk keluarga sakinah menurut 

konsep Quraish Shihab dan konseling keluarga Islam. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualiitatif dengan metode grounded 

research. 

a. Pesamaan 

Persamaan kedua penelitian ini yakni sama-sam mengulas tentang 

keluarga sakinah 

b. Perbedaan 

Perbedaan dalam kedua peneliatian ini yakni pada metode 

penelitiannya. 
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5. Peranan Rohaniawan Islam Dalam Pembekalan Perkawinan Anggota 

TNI Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah (studi di Detasemen 

angkatan laut Malang). 

Oleh : Ratna Susanti (03210040) UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Fakultas Syari‟ah, Jurusan Ahwal Syakshiyah, Tahun 2008. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang 

peranan Rohaniwan Islam pada saat memberikan pembekalan 

perkawinan sebelum izin kawin diberikan dalam rangka pembentukan 

keluarga sakinah anggota TNI di Detasemen Angkatan Laut Malang. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian studi lapangan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. 

a. Persamaan 

Persamaan dalam kedua penelitian ini yakni sama-sama 

menggunakan pendektan kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. 

b. Perbedaan  

Perbedaan dalam kedua penelitian ini yakni dalam penelitian 

terdahulu lebih memfokuskan pada peranan rohaniawan islam 

dalam rangka pembentukan keluarga sakinah. Di dalam penelitian 

ini fokus utamanya pada pembentukan keluarga sakinah oleh 

pasangan suami istri hubungan jarak jauh. 


